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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis kelayakan media pembelajaran berbasis
infografis pada materi otoritas jasa keuangan untuk peserta didik kelas X.H SMA Negeri 2
Kotaagung 2) menganalisis respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis infografis dalam pembelajaran ekonomi pada materi otoritas jasa keuangan
di kelas X.H SMA Negeri 2 Kotaagung. Dalam penelitian pengembangan ini prosedur
pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yaitu (analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.) untuk menghasilkan media infografis dengan tujuan
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Berdasarkan urairaian tersebut maka didapatkan
rumusan masalah terkait dengan bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis infografis
dalam pembelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan untuk peserta didik kelas X.H SMA
Negeri 2 Kotaagung dan bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap kelayakan
pengembangan media pembelajaran berbasis infografis dalam pembelajaran ekonomi materi
otoritas jasa keuangan untuk peserta didik kelas X.H SMA Negeri 2 Kotaagung. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis kelayakan media pembelajaran berbasis infografis dalam
pembelajaran ekonomi materi otoritas jasa keuangan untuk peserta didik kelas X.H SMA Negeri
2 Kotaagung dan menganalisis respon guru dan peserta didik terhadap kelayakan pengembangan
media pembelajaran berbasis infografis dalam pembelajaran ekonomi materi otoritas jasa
keuangan untuk peserta didik kelas X.H SMA Negeri 2 Kotaagung. Kemudian, hasil validasi
menunjukkan bahwa media ini sangat layak digunakan, dengan nilai rata-rata 91% untuk ahli
media, 90% untuk ahli materi, dan 86% untuk ahli bahasa. Uji coba terhadap guru dan peserta
didik menunjukkan respon positif, dengan nilai 92% dari guru dan 82% dari peserta didik, yang
mengindikasikan bahwa media ini sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Dengan
demikian diharapkan media ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
otoritas jasa keuangan.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Otoritas Jasa Keuangan

Abstract: This study aims to: (1) analyze the feasibility of infographic-based learning media on
the topic of the financial services authority for class X.H students at SMA Negeri 2 Kotaagung,
and (2) analyze the responses of teachers and students to the use of infographic-based learning
media in economics learning, particularly on the topic of the financial services authority in class
X.H at SMA Negeri 2 Kotaagung. This development research refers to the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) to produce infographic media
that aims to enhance students’ learning enthusiasm. Based on the description, the formulated
research problems are: how feasible is the infographic-based learning media in economics
learning on the topic of the financial services authority for class X.H students at SMA Negeri 2
Kotaagung, and how do teachers and students respond to the development of infographic-based
learning media in economics learning on the same topic. The objectives of this research are to
analyze the feasibility of the infographic-based learning media and to examine teachers’ and
students’ responses to its use. The validation results indicate that the media is highly feasible,
with an average score of 91% from media experts, 90% from material experts, and 86% from
language experts. Field trials involving teachers and students also show positive responses, with
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scores of 92% from teachers and 82% from students, indicating that this media is highly suitable
for use in the classroom. Therefore, it is expected that this media can improve students’
understanding of the financial services authority topic.

Keywords: Development, Learning Media, Financial Services Authority

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses untuk
mengembangkan pengetahuan,

keterampilan, dan karakter agar individu
dapat beradaptasi dan berkontribusi di
masyarakat. Perkembangan teknologi
mendorong  transformasi  pendidikan
dengan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan fleksibel, misalnya melalui
aplikasi, platform online, dan infografis.
Peran tenaga pendidik di era

milenial sangat penting untuk
memanfaatkan teknologi demi
meningkatkan keterlibatan siswa,

menyesuaikan pembelajaran dengan gaya
belajar, dan menciptakan  inovasi
pembelajaran yang relevan.

Media pembelajaran berfungsi
mendukung proses belajar,
mempermudah pemahaman materi, serta
meningkatkan minat dan motivasi siswa.
Media visual dan interaktif seperti video,
animasi, atau simulasi membantu
menjelaskan  konsep sulit, membuat
belajar lebih menarik, dan memungkinkan
siswa belajar mandiri sesuai kecepatan
mereka.

Infografis sebagai salah satu media
pembelajaran  menyajikan  informasi
kompleks secara visual, menarik, dan
mudah dipahami. Infografis membantu
memperkuat daya ingat siswa dan
menjelaskan proses, data, atau hubungan
konsep dengan cara yang sederhana.
Infografis juga fleksibel digunakan baik
secara cetak maupun digital, mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang
di lakukan di SMA Negeri 2 Kota Agung
kelas X.H tanggal 6 November 2024 dan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru ekonomi diungkapkan bahwa
penggunaan dan pengembangan media
pembelajaran  dikelas tersebut masih
kurang optimal dikarenakan keterbatasan

waktu  dalam  menyiapkan = media
infografis yang sesuai dengan materi yang
kompleks.

Keterbatasan ~ variasi  media

pembelajaran yang digunakann dalam
mata pelajaran ekonomi juga menjadi
masalah penting. Observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran dikelas lebih sering
menggunakan metode ceramah dengan
media monoton, seperti buku teks dan
presentasi  slide, tanpa melibatkan
berbagai jenis media yang dapat menarik
minat peserta didik. Akibatnya, peserta
didik kurang termotivasi dan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep yang
abstrak, termasuk pada materi permintaan
dan penawaran. Hasil angket pra
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak

Hasil dari observasi lainnya juga
menunjukkan bahwa, sarana dan prasarana
di SMA Negeri 2 Kota Agung kelas X.H
sudah  memadai, hasil  observasi
menunjukkan bahwa fasilitas tersebut
kurang dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Perangkat multimedia, dan
akses internet yang tersedia tidak
digunakan secara optimal, terutama dalam
mata pelajaran ekonomi. Hal ini
menyebabkan kesempatan untuk
memperkaya pengalaman belajar peserta
didik melalui media digital menjadi
terlewatkan, dan pembelajaran
berlangsung konvensional

Berdasarkan latar belakang yang
telah di uraikan, peneliti berkeinginan
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
pentingnya teknologi dalam pendidikan,
khususnya dalam konteks penggunaan
media pembelajaran yang menarik.
Dengan judul penelitian “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Infografis
Dalam Pembelajaran Ekonomi Materi
Otoritas Jasa Keuangan Untuk Peserta
Didik Kelas X.H SMA Negeri 2
Kotaagung”. Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan media pembelajaran
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yang lebih inovatif dan menarik, yang
dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan  media  yang  ada,
diharapkan media pembelajaran infografis
ini dapat menyajikan materi otoritas jasa
keuangan secara interaktif, sehingga dapat
membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang kompleks dan
abstrak dengan lebih mudah.

Menurut Ritonga et al., (2020,
343-348) penelitian dan pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan ~ kemampuan  teknis,
teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan melalui pendidikan
dan latihan. Pengembangan adalah suatu
proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk
menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan
belajar dengan memperhatikan potensi
dan kompetensi peserta didik

Sedangkan menurut Fayrus &
Slamet, (2022) Penelitian pengembangan
sebagai suatu pengkajian sistematik
terhadap pendesainan, pengembangan dan
evaluasi program, proses danproduk
pembelajaran yang harus memenuhi
kriteria  validitas, kepraktisan, dan
efektifitas

Berdasarkan berbagai pendapat di
atas, dapat  disimpulkan  bahwa
pengembangan merupakan proses yang
melibatkan usaha peningkatan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual,
dan moral melalui pendidikan serta latihan
yang dirancang secara logis dan sistematis.
Pengembangan bertujuan untuk
menciptakan  program, proses, atau
produk pembelajaran yang valid, praktis,
dan efektif. Selain itu, pengembangan
juga mencakup aktivitas peningkatan baik
dari segi kuantitas maupun kualitas suatu
kegiatan atau objek, sehingga
menghasilkan suatu produk atau sistem
yang lebih baik dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik atau kegiatan
yang dilakukan.

Menurut Basri dan Sumargono,
(2018) Media Pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan atau disediakan
oleh guru dimana  penggunanya
diintegrasi ke dalam tujuan dan isi
pembelajaran sehingga dapat membantu

meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran serta mencapai kompetensi
pembelajaran.  Selain  itu  media
pembelajaran  adalah  segala  alat

komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari
sumber kepada peserta didik yang
bertujuan agar dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat, dan perhatian anak didik
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Selain  itu, Hidayat, (2023)
menyatakan bahwa dalam lingkungan
pembelajaran berbasis komputer seperti
sistem pembelajaran daring, atau dunia
maya, informasi dapat disajikan kepada
peserta didik dalam berbagai bentuk
seperti teks di layar, suara, ilustrasi,
diagram, animasi, dan video.

Berdasarkan pengertian di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah segala alat dan
sarana yang digunakan oleh guru untuk
menyapaikan informasi dan pesan kepada
peserta didik dengan tujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mencapai
kompetensi yang diinginkan. Media
pembelajaran tidak hanya mencakup alat
komunikasi fisik, tetapi juga melibatkan
sumber daya manusia dan peristiwa yang
menciptakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap.

Menurut Aldila, (2015) media
infografis adalah representasi visual yang

grafis informasi, data yang atau
pengetahuan dimaksudkan untuk
menyajikan informasi yang kompleks

dengan cepat dan jelas.

Sedangkan menurut Afriani et al.,
(2022) infografis dalam Bahasa Inggris
berasal dari kata infographics yaitu
perpaduan dari information dan graphics,
yang memiliki  arti penyampaian
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informasi kompleks dengan bentuk
visualisasi data agar dapat dimengerti
lebih mudah dan cepat oleh pembaca.

Berdasarkan beberapa pendapat
ahli, dapat disimpulkan bahwa media
infografis merupakan representasi visual
yang digunakan untuk menyajikan
informasi, data, atau pengetahuan secara
cepat dan jelas. Infografis sangat efektif
dalam meningkatkan minat baca peserta
didik karena menyajikan visualisasi data
yang menarik dan mudah dipahami.
Sebagai bagian dari media grafis,
infografis berperan dalam merangsang
indera penglihatan melalui simbol dan
gambar yang mendukung penyampaian
pesan secara efisien. Dengan perpaduan
antara informasi dan grafik, infografis
membantu  menyederhanakan  konsep
kompleks sehingga lebih mudah dipahami
oleh pembaca, menjadikannya media yang
relevan dan efektif dalam proses
pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini

adalah metode penelitian dan
penmbangan atau  Research &
Development (R&D). Penelitian ini
dilaksanakan  dengan = menggunakan

penelitian pengembangan model ADDIE,
yaitu model pengembangan yang terdiri
dari 5 tahapan yaitu analysis (analisis),
design (desain/perancangan),
development (pengembangan),
implementation (implementasi/eksekusi),
evaluation (evaluasi/umpan balik).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  observasi,
wawancara, angket penilaian, tes, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap analisis, peneliti
melakukan tahap awal yang bertujuan
untuk mendefinisikan penelitian awal
melalui  studi lapangan. Studi ini
dilakukan dengan metode observasi dan
wawancara langsung dengan guru mata

pelajaran. Dalam tahap ini, terdapat
beberapa aspek yang dianalisis, yaitu
analisis kebutuhan, analisis peserta didik,
dan analisis kurikulum.

Selanjutnya dilakukan perancang-
an/ design. Produk yang dikembangkan
berupa media pembelajaran berbasis
infografis dalam pembelajaran Ekonomi
pada materi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk peserta didik kelas X.H SMA
Negeri 2 Kota Agung. Pada tahap
perancangan, penulis menyiapkan dan
mengumpulkan animasi, elemen-elemen,
background yang menarik dengan
disesuaikan pada materi yang akan
dibahas pada media pembelajaran
berbasis infografis yaitu materi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Selain itu pada
tahap ini pula dirancang instrumen
penelitian berupa angket validasi ahli
materi, angket validasi ahli media, angket
validasi ahli bahasa, angket respon
pendidik dan angket respon peserta didik
terkait media pembelajaran berbasis
infografis dalam pembelajaran Ekonomi
pada materi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk peserta didik kelas X.H SMA
Negeri 2 Kota Agung.

Pada  tahap  pengembangan,
penulis terlebih dahulu menyusun atau
menyempurnakan desain media sebelum
dilakukan validasi. Setelah  desain
ditetapkan, peneliti melakukan validasi
oleh para ahli, yaitu ahli materi, dan ahli
media. Validasi materi dilakukan oleh
dosen Pendidikan Ekonomi, dan validasi
media dilakukan oleh dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

1. Validasi Ahli Materi

Hasil dari validasi ahli Materi

sebagai berikut:
Tabel 1
Hasil Validasi Ahli Materi

Alternatif Penilaian
No | Indikator 2f/n Kriteria
N (100%)
1. Kelayakan o Sangat
Materi 31135 | 89% Layak
2. Kemenarikan o Sangat
Materi 14 | 15 | 93% Layak
Jumlah 45 50
Validitas 90%
Kriteria Inperpretasi Sangat Layak
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Dapat diketahui berdasarkan hasil
validasi materi memperoleh nilai sebagai
berikut: pada indikator kelayakan materi
didapatkan hasil presentase 89% dan

indikator kemenarikan materi
memperoleh hasil presentase  93%.
Berdasarkan  hasil  presentase  dari

indikator diatas maka total rata-rata
presentase validasi materi adalah 90%.
Hal ini termasuk dalam kategori “Sangat
Layak” digunakan untuk uji coba setelah
revisi. Revisi dari ahli materi yaitu, materi
lebih  disesuaikan  dengan  media
infografis.

2. Validasi Ahli Media
Hasil dari validasi ahli media
sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Validasi Ahli Media

Alternatif Penilaian
No Indikator Zf/n Kriteria
Yo | q00%)
1. Kesesuaian 13 15 86% Sangat
Media Layak
2. Kualitas 10 10 100% Sangat
Media yang Layak
Digunakan
3. Kemenarikan 13 15 86% Sangat
Media Layak
4. Ketepatan 5 5 100% Sangat
Media Layak
Jumlah 41 45
Validitas 91%
Kriteria Sangat Layak
Inperpretasi

Dapat diketahui berdasarkan hasil
validasi ahli media memperoleh nilai
sebagai berikut: pada indikator kesesuaian
media diperoleh dengan presentase 86%,
pada indikator kualitas media yang
digunakan memperoleh presentase 100%,
pada indikator kemenarikan media
memperoleh presentase 86% dan pada
indikator ketepatan media memperoleh
hasil  dengan  presentase 100%.
Berdasarkan  hasil  presentase  dari
indikator diatas maka total rata-rata
presentase validasi media adalah 91%.
Hal ini termasuk dalam kategori “Sangat
Layak” digunakan untuk uji coba setelah
revisi. Revisi dari ahli media yaitu,
Background pada media infografis dapat

lebih dicerahkan agar peserta didik tidak
bosan selama melihat media
pembelajaran.

3. Validasi Ahli Bahasa
Hasil dari validasi ahli Bahasa

sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil Validasi Ahli Bahasa
Alternatif
No Indikator Pemlala; f/n Kriteria
1] q00%)
1. Lugas 8 10 80% Layak
2. Dialogis dan o
Interaktif 8 10 80% Layak
3. Mudah o Sangat
Dipahami 3 3 100% Layak
4. Kesesuaian
dengan o
Perkembangan 10 | 10 100% Layak
Peserta Didik
5. Kesesuaian
dengan 12 | 15 80% Layak
Kaidah Bahasa
Jumlah 43 | 50
Validitas 86%
Kriteria
Inperpretasi Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi ahli
bahasa memperoleh nilai sebagai berikut:
pada indikator lugas diperoleh hasil
dengan presentase 80%, pada indikator
dialogis dan interaktif —memperoleh
presentase 80%, pada indikator mudah
dipahami memperoleh presentase 100%,
pada indikator kesesuaian  dengan
perkembangan memperoleh hasil dengan
presentase 100%, dan pada indikator
kesesuaian  dengan kaidah  bahasa
memperoleh presentase 80%.
Berdasarkan  hasil  presentase  dari
indikator diatas maka total rata-rata
presentase validasi bahasa adalah 86%.
Hal ini termasuk dalam kategori “Sangat
Layak” digunakan untuk uji coba setelah
revisi. Revisi dari ahli bahasa yaitu,

penggunaan tanda baca agar dapat
disesuaikan  dengan  kalimat yang
disediakan.

Setelah mendapatkan hasil

penilaian dari masing-masing validator
yaitu ahli materi, dan ahli media, maka
didapatkan diagram perbandingan
penilaian.
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Hasil Validasi Ahli Materi,
Media dan Bahasa

90% 91% 36%

1 D P &

0.9
0.8
Ahli Ahli Ahli
Materi Media  Bahasa
Gambar 1
Diagram Hasil Penilaian Validator Ahli
Media, Ahli Materi dan
Ahli Bahasa

Tahap selanjutnya yaitu tahap
implementasi dengan melakukan uji coba.
1. Uji Coba Respon Guru

Pemberian angket ini bertujuan
untuk mengetahui respon guru terhadap
kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis
Infografis Dalam Pembelajaran Ekonomi
Pada Materi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa respon guru terhadap
media pembelajaran berbasis infografis
materi otoritas jasa keuangan adalah 92%
dengan  kriteria  “Sangat  Layak”
digunakan sebagai Media Pembelajaran
Berbasis Infografis Dalam Pembelajaran
Ekonomi Pada Materi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

2. Uji Coba Kemenarikan Peserta Didik

Uji kemenarikan ini dilakukan
untuk mengukur respon peserta didik
kelas X.H SMA Negeri 2 Kota Agung
terhadap media pembelajaran berbasis
infografis yang telah disusun. Melalui
angket yang terdiri dari 10 pernyataan,
penelitian ni bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana media tersebut
menarik minat dan motivasi peserta didik
untuk belajar dalam memahami materi
kegiatan ekonomi, serta menilai daya tarik
dan kemudahan penggunaan media dalam
konteks pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket respon
peserta didik kelas X.H SMA Negeri 2
Kota Agung di atas terhadap aspek

kemenarikan media pembelajaran
berbasis infografis memperoleh skor 82%.
Hal ini dikategorikan media pembelajaran
berbasis infografis ‘“sangat menarik”
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah berupa Media
Pembelajaran Berbasis Infografis Dalam
Pembelajaran Ekonomi Pada Materi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Untuk
Peserta Didik Kelas X.H SMA Negeri 2
Kota Agung. Sebelum memasuki tahap
akhir, pengembangan produk ini sudah
melalui tahapan yang ada dalam model
pengembangan ADDIE atau Analysis,
Design, Devolepment, Implementation,
and Evaluation. Pengembangan produk
Media Pembelajaran Berbasis Infografis
Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada
Materi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ini
sudah di validasi dan di uji kelayaknnya
oleh para ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa dengan hasil “layak digunakan
dengan revisi”.

Proses revisi atau perbaikan telah
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
saran dan arahan dari para validator.
Selanjutnya, produk  pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Infografis
Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada
Materi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ini
telah di uji cobakan kelayakannya yang
ditinjau dari kepraktisan dan kemenarikan
sebagai media pembelajaran oleh
pendidik dan peserta didik di SMA Negeri
2 Kota Agung dengan hasil penilaian
“Sangat Layak” digunakan sebagai media
pembelajaran. Setelah melalui beberapa
tahapan tersebut, produk pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Infografis
Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada
Materi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Untuk Peserta Didik Kelas X.H SMA
Negeri 2 Kota Agung dapat memasuki
tahap akhir dengan tampilan dan isi yang
lebih baik.
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Gambar 2
Kajian Produk Akhir

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Infografis Dalam Pembelajaran
Ekonomi Pada Materi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Untuk Peserta Didik
Kelas X.H SMA Negeri 2 Kota Agung
yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan perhitungan yang telah

dilakukan, bahwa pengembangan
produk Media Pembelajaran Berbasis
Infografis  Dalam  Pembelajaran

Ekonomi Pada Materi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) telah dilakukan uji
validitas menurut ahli media, materi,
dan bahasa. Nilai validitas Media
Pembelajaran  Berbasis  Infografis
Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada
Materi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
ditunjukkan dari nilai validitas ahli
media yaitu 91%, dengan kategori
“Sangat Layak™ ahli materi 90%,
dengan kategori “Sangat Layak™ dan
ahli bahasa 86% dengan kategori
“Sangat Layak”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Media
Pembelajaran Video Animasi Digital
Berbasis Aplikasi Canva Materi
Ketenagakerjaan sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran
mata pelajaran ekonomi terkhusus

pada materi ketenagakerjaan
pembelajaran di kelas SMA Negeri 2
Kota Agung.

2. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Infografis Dalam
Pembelajaran Ekonomi Pada Materi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendapat respon dari guru dan peserta
didik dengan presentase respon guru
92% dengan kategori “Sangat Layak”
pada kepraktisan sedangkan respon
dari peserta didik dengan presentase
82%  kategori  “Layak” pada
kemenarikan. Sehingga
pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Infografis Dalam
Pembelajaran Ekonomi Pada Materi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Untuk
Peserta Didik Kelas X.H SMA Negeri
2 Kota Agung layak digunakan
sebagai media pembelajaran.
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